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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini ingin mengetahui perbedaan strategi regulasi emosi pada individu dengan kecenderungan

locus of control internal dan individu dengan kecenderungan locus of control eksternal pada pria dewasa

muda. Strategi regulasi emosi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 strategi yang

digunakan oleh Gamefski (2001) pada penelitiannya yaitu self-blame, other-blame, acceptance, refocus on

planning, refocus positive, rumination or focus on thought, positive reappraisal, putting into perspective, dan

catastrophizing. Subyek penelitian adalah sebanyak 232 pria dewasa muda. Data untuk mengukur regulasi

emosi diperoleh melalui kuesioner the cognitive emotion regulation questionnaire (CERQ) dan alat ukur

locus of control menggunakan Rotter I-E scale. Uji validitas alat ukur dilakukan dengan menggunakan

konsistensi internal, sedangkan perhitungan reliabilitas alat ukur menggunakan metode Cronbach alpha.

Metode analisis yang digunakan untuk mengukur perbedaan penggunaan strategi adalah t-test, dan analisis

faktor untuk mendapatkan pengelompokkan data. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan strategi

regulasi emosi pada individu dengan kecenderungan loc internal dan individu dengan kecenderungan loc

eksternal pada pria dewasa muda. Hasil lain yang diperoleh adalah adanya perbedaan yang signifikan pada

pengguna strategi refocus positive ditinjau dari kecenderungan loc individu dengan nilai koefisien

signifikansi 0,009. Dan strategi regulasi emosi yang banyak digunakan oleh pria dewasa muda adalah

rumination or focus on thought. Saran yang diajukan peneliti adalah, (1) untuk meyakinkan nilai reliabilitas

dan validitas, maka sampel yang dipergunakan dalam penelitian diperbanyak dan instruksi harus diberikan

sejelas-jelasnya kepada responden (2) melakukan penelitian lanjutan dengan menambah variabel penelitian

lain, agar penelitian ini dapat lebih bermanfaat bagi dunia psikologi.
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